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Abstrak
Sint ,matohari memberikan cah8ya dalam kehidupan manusia. Cahaya terdiri dari
fu, pottulan, bias, transisi dan silau. Pencahoyaan adalah penerangon yang terdapat
fu dan didalam bangunan Pencahayaan merupakan salah satu prusyaratiuntuk pengli-
fu mousia Namun sebalilcrtya dalami terang yarrg berasal dari pencahayaan yang sangat
ffiihm pada mata tidak tahan juga dkan silatmya. Silau adalah susttt cahgya yang'ssty
F sah atqt suatutkantras cahrya yang tinggi whingga tidak memberlkan kenyamanan
r svlit untuk diliha \angsung. Sedangkon kerryamanan visual pada mata manusia dtten-
fr. oleh ka nanpudn mata melaksanakan tugds visual. Dengan pengenddlian silau ini
-,s 
pmasehan adalah bagaimanakrih kenyamanan visual dtdapa(kan dengan lrualitas
br**titas cahaya ywrg'dihasilkan mdlslui desain penerimaan pencahayaan alami dalam
lng, Dqlam phnelitim fualita$f ini, peneliti menggunakan sistem .grounded theory yakni
rynlesn setting tanpa mengfuilangkan opini atau gagasan, membiwlwn satting secaray satjelrckan data yang ada, sehingga kpmudian data-data tersebut akat 
'dapat mern-lA;a teori. Perryilauan adatah kondisi penglihatan dirnana terdapat kBtidak rryamdrwn
- 
pqgrrangan dalam kcmanryuan untuk melihd suatu obyek aldh luminasi obyek yang
utr fusar, distribwi luminrci yang tidak merata atau kontras yang berleblhan. Untuk
qafuIiakan silau agar menberikon lcenyamwtan visual dalam vuctngan ,ftroko dapat
Hn pemilihan orientasi,lwbang cahaya, pemilihan posisi jendela, memberikan pe-
l! sqerti tirai,'menaikkan factor reflelrsi rata-rata dalam ruang sehingga luminasiffihbesar.
b Knci'; anhaya, silau, ke4tamananvisual,grounded theory, Iuniinrci.
MAHTILUAN
Ncgga kita berada pada daerah ya,ng sumber mataharinya sangat bcsar dan matatrari
ffi,sinar dan panasnya kepadarmanusia 
'sehinggarmanusialah yang hrus meman-h dntr dan panas matahari sebagai;salah sdtu sumber ener$/:yang te$arukan. Sinar
*i mmberikan;cahaya dehm kehidupan manusia. CAhaya terdiri dui sinar, pantulan,
ht Frsisi dan silau. Silau inilah merupakan cah4ya yang tidak diinginkan oleh mata mantl-
-hGDa silau dapat mengganggu penglihatan s6rta tidaktmemberikan kenyamanan visual;f n manusia. Sedanglan kenyamanm visuallpada mataimanusia dlitentukan oleh
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kemampuan mata melaksanakan tugas vis-
ual. Tugas yisual dapat digolongtan ke
dalam dua \kategori yang luas yaitu
menghendaki persepsi ruang dan menghen-
daki perbedaan rincian terhadap sesuatu
benda (James C. Snyder,1997).
Melalui pencahayaan inilah maka
kenyamanan visual dapat dibuktikan dan
dirasakan maka dari itu silau merupakan
salah satu pencatrayaan yang biasanya tidak
diinginkan sehingga silau dihindari pen-
gadaannya sedangkan yang dibutuhkan pen-
gendalian silau agar penglihatan tidak ter-
ganggu dan silau sebainya juga dimanfaat-
kan. lPermasalahan yang dapat disimpulkan
adaldh bagaimanakatr,kenyamanan 
-visual
didapatkan de,lrgan kualitas dan kuantitas
cahaya yang dihasilkan melalui desain pene-
rimaan pencahayaan alami dalamruang.
METODOLOGI PEI\IELITIAI\I
Penelitian ini merupakan penelitian
deskrptif yang hrsifat kualitatif yaitu, beru-
satra untuk menghasilk?n data yang berupa
gambaran yary sistematis dan akurat d4ri
objek kajian. D-alam penelitian kualitatif ini,
peneliti menggunakan sistem grounded the-
ory yakni mbmasukkan setting tanpa
menghilangkan opini dtau gagasan, mem-
bia*an setting secara alami menjelaskan
datayang ada, sehingga kemudian data-data
tersebut akan dapat membangun teori.
Sekali teori tliajukan, setting-setting lain
yang serupa dapat diteliti untuk melihat
bahwa teori terbangun memiliki kekuaan
untuk menjelaskan (Groat & Wang, 2A0D.
M. Tnafiklshak
PEIIIBAHASAN
Pencahayaan
Pencahayaan yang dimaksud adalah
penerangan yang terdapat diluar dan di-
dalam bangunan. Pencatrayaan imerupakan
salah satu prasyarat untuk penglihatan
manusia. Nanrun sebaliknya'dalam terar,rg
yang berasal dari pencatrayaan yang sangat
berlebihan pada mata tidak tahan juga akan
silaunya. S-uatu daerah optimum tertentu
antara torang maksimum dan minimum
dibutuhkan untuk melihat secara sehat serta
dinikmati (Mangun Wrjaya, 199T.
Cahaya merupdkan speotrum ya$g
terlihat sefta pemberi penglihatan untuk
menampalskan suatu benda. Perilaku cahaya
ditentukan oleh sifat-sifrt permukaan benda.
Cahaya masttk dipantulkan, jqga diserap
atau ditansmisikan, hal ini sangat tergan-
hmg pada karakteristft permukaan sefta
warna yang dnpat menentukan selektif dri
catraya yang masuk (Snyder, dkk. 1997).
28
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Gambar 1. Penyerapan Cahaya
($umber : Snyder, dklc f997)
Hubungan cahaya sangat terkait karena pencahayaan dapat memberikan silau, dandil.' dberoleh dengan:cahaya pantulan, calraya pantulan langsung cahaya serapan dan silaujEFdryat diterima melalui pantulan dan transmisi dari suatu benda, seperti
ff"''
,,,l..
Gambar 2. Sistem Pemantulan Cahaya
(Sumber : Snyder, dktc,[997)
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Pencatrayaan 0apat diperoleh dengan dua
car4 yakni :
1. Fencahayaan Alami
PencAhayaan alami siang hari yang
masdk kedalam bangunan dapatr dimanfaat-
kan untuk membrikan lingkurigan visual
yang menyenangkan &n kenyamanan den-
gan fi<ualitas ca]raya ryang mirip kondisi
alami di luar bangunan dan hdl ini dapat
mengurangi pemakaian pencahayaan bua-
tan,sehingga dapat menghemat orcrgJ.
Perencanaan :pencatrayann olami
yang perlu diketahui ;adalatr ketersediaan
cahaya alamai (siang hari) dan catraya ini
biasa juga disebut deqgan difirsi. Difusi
adaldh catraya langit. lKedua pencahayaan
matahari ini flapat memberikan silau terha-
dap mata manusia (Soegiyanto, 2008).
Ketersediaan,cahaya alami ternng/siang
hari dipengaruhi oleh :
a. Letak geqgrafis terutama adalah jar{k
terhadap khatulistirta atau Uerajat lin-
tangnya.
b. klim terutama leondisi langit.
Penerangan alami berasal dari sinar
matahari yang berada pada sekitar ban-
gunan atau didalam bangunan, penerangan
alami ini terdiri dari bdberapa unsur :
a. Sinar matihnri. yang langsung itanpa ha-
langan apapun.
b. Sinar matatrari yang lberasal dari pantu-
lan-pantulan awan, sinar matahari ini
disebut sinar matahari berasal;dari langit.
c.Sinar matahari refleksi luar ryaitu hariil
pemantulan cahaya dari benda-benda
yang berada di luar bangunan dan ca-
haya ini masuk ke 
'dalam ruangan me-lalui lubang jendela atau lubang cahaya
lainnya"
M. Tmgklshak
d. Sinar refleksi dalam yaitu hasil pemaritu-
lan calraya dari benda-benda:yang berada
disekitar bangunan { maupun benda-benda
dmi elemen:nrangan ifir sendiri.
Pemantulan sinar pencahayaan
alanii terhadap permukaan benda dapat
medberikan $ilau yang sempurna sehingga
memerlukan pen€rangan khusus terhadap
cahaya yang: sangat dibututrkan.
2. Fencahayaan Buabn (Mekanis)
iPencahayaan bua&n addalah pencaha-
yaan yang diperoleh flengan cara membuat
suatu sumber cahaya dari energy lisfrik
yang biasa dikenal dengan "lampu". Lanpu
digunakan sebagai penrahayaan yang juga
menghasilkan silau dalam ruangan. Dalam
merencanakan instalasi pencahayaan ada
enam criteria yang harus diperhatikan untuk
mendapatkan pencahayaan yang baik yaitu
memenuhi ftngsi agar mate Mpat melihat
dengan jolas;dan nyaman, yakni:
a. Kuantitas dau jurdlah cahaya pada per-
mukaan tert€ntu atau tingkat kuat pener-
'angan (lighting leveQ.
b. Distribusi kepadatan cahaya '(uminance
distribution)
c. Pembatas,agar cah4ya tidak rnenyilaukan
mata ( imitati on of, gllare),
d. Arah pencdhayaan dan pernbentukan ba-
yangannya (ight directionalily and shad-
ow$.
e. 'Wanm cahaya dan refleksi warnanya
(ight colour qnd colaur rendu,ing).
f. Kondisi dan iklim ruangan.
Dengan penggunaan alat bantu
berupa lampu dalam memberikm penemn-
gan ,di dalam ruangan maka dapatlah ;di-
hubungkan dengan laiteria di tatas dengan
elemen:
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& Iluminasi rata-rata adalah iingl€l kuat
penerangan rala-rata yang ditlkur secaf,a
horizontal dan vertical uatuk suatu
bidang kerja.
b. Lumen adalah jumlah catraya total yang
dipancarkan oleh sebuah sumber cahaya
dalam satudetik.
c. Candela adalatr arus cahaya rtotal yang
dipancarkan ke satu aratr tertentu per-
satuan sudut ruangrcnnya.
d- Lux adalatr arus cahaya yangiatuh pada
permukaan sebuah bidang permeter
persegi.
c. Ltminasi adalah ukur'an kepa[atan radiasi
cahaya y"ng jatuh pada suatu bidang
yang dipancarkan kearah mata sehingga
mata mendapatkan'kPsan tera4g.
Dengan penerangan buatan mdlca
sitau dapat juga dihasilkan didalam ruangan
rehilgga tidak jarang diganti lerak la,mpu
*41 jmis lampu agar tidak memberikan
silau terhadap mata.
B. Silau
Defenisi silau adalah suatu catraya
,@g sangat cerah atau suatu konftas catrqya
,qg tinggi sehingga tidak memberikan
lmyamanan atau sulit untuk 0ilihat lang-
'il€ (G.2. Brown, 1997). Salah satu Penye-b silau adalah suatu kontas yang tajafii
r*ryrfnra jendela dengan lingkungan seki-
tmya- Kontms dapat dikurangi dengan
neminimumkan ukuran dari kisi-kisi veti'
cel ilalam jendela memiringkan kisi-kisi
kEluar dan dinding yang berbatasan, s€-
hi"gg diterangi oleh liendela dan msmberi
cd rf,arna terang.
Sinar rnatahari langsung dan penca-
hEfiaan lampu yang mengenai langsung
@a permukaan benda yang [apat mom-
b€rikan sinarr sehinggal bentuk permukaan
'M. Taufiklslwk
benda atau warna suatu benda merupdkan
salah satu pengantar silau ya,ng sempuma.
Penryilauan adalah perencaffrul pencaha-
yffiir yang alami mdalui cahaya matahari,
ierta sebaiknya dihindar{can rmasuk ilang-
sung kedalam ruangan karena adanya
kerugian yang dapat rditimbulkan olehrsinar
matahari. Ruang juga dap*t menentdkan
terjadinya silau, iadapun bidang-bidang
dalam ruangan mehimbulkan silau adalatl
dinding, kaca dan permukaan perabot serta
lantai. Bidang atau permukaan benda juga
dapat dihubungkan dengan'warna pennu-
kaan benda tersebrtt. Dinding dan jendela
kapa merupakan nisbi yang imudah unttrk-
mencapai gradasi cahaya.
C. Kenyamanan Visnal
I(enyamanan visual sangat ber-
hubungan dengan penglihatan panca iindra
manusia, yaitu mata. Mata manusia ad&latl
suatu alat pengindraan yang sensitif.'lvlata
mapu melihat cahay'a hanya dalam suatu
bagian yang sangat 
'sempit dari keselurdhan
spectum eleknomagnetil<, yang disebut
sebagai speotrum terlihat tetapi dalam jalur
sempit. Mata manusia dapat menyerap vari-
asi yang lcecil-kecilibaik dalam warna mau-
prur intensitas relative dari cahaya. ll{ata
manusia tordiri dari lbBberapal bagisn masing
-masing rnemiliki fungsi khusus berkenaan
dengan penerimaan dan penanggapan/
persepsi cahaya (James C. Snyder,1997).
3l
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Gambar 3. Mata Manusia
umlber : James C. Snyderr l99f)
Cahaya yang iiperhatikan haruslah disesuaikan dengan specfium elektromagnetik dan
spectrum terlihat. Kemudian cahaya memberikan penerangan dengan cara melukiskan
berapa banyak berrda atau permukaan yang diperhatiian danlhal ini disebut dengan medan
visual.
D. I)esain Silau Terhadap Kenyamanan VisuaL
Silau ditiitbulkan oleh pencahayaan langsung yang mengenai bidang atau perru-
kaan yang mempunyai bentuk dan wama yang tidak sempurna. S€dangkan tujuan dari pen-
cahayaan adalah untuk mendapatkan kualitas cahaya yang cukup sehingga tugas visual mu-
dalt dilaksanakan, sertarmendapatkan lingkungan visual yang menyenangkan atau pempun-
yai kualitas cahaya yang baik. Dalam pencahayaan alami yang memepngaruhi koalitas pen-
cahayaan adalah terjadinya penyilauan (Soetiadji, 2006). Penyilauan aAaUn kondisi pengli-
hatan dimana terdapat ketidak nyamanan dtau pengurangan dalam kemampuan untuk miU-
hat suatu obyek oleh lurninasi obyek yangterlalu besar, disribusi luminasi yang tidak mer-
ata atau konfias yang berlebihan. Ada duajenis penyilauan, yakni:l. Fenyilauan yang menyebabkan ketidakrmampuan melihat.
Penylauan yang menyebabkan ketidak mampuan melihat yang sering dialami dalam pen-
catrayaan alami siang hari ialah pada keadaan dimanacahaya langsung dari matatrari:
pengerdalian sialu terhadap kenyamanan visual...
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dau dari langit yang cerah sampai kemata dan keadaan dimana refleksi atau dari catraya lang-
srng dari matahari atau dari langtt yang cerah sampai kemata. Sumber penyilaunn yang teclt
&ngan luminasi yang dings dapat memberikan tingkat pencahayaan yang sama pada mata"
sebagai contoh dari sur$er penyifiauan yang terjadi pada siang hari merupakan sebuah jendela
y"ng besar menghadap kelangit
2. Penyilauan Vang minyebabtcan ketidak nyamanan melihat.
Penyilauan yang menyebabkan ketidak nyamanan melihat pada pencatrayaan siang hari tergan-
Eng dari factor-faktor sebagai berikut:
r Lrffdnasi langit yangterlihat lubang cahaya.
b. Luas langit.yang tgrlihat dari titik pnngamatan dinyatakan dalam sudut ruangan.
c. Posisi {+n baglan langrt yang terlihat terhadap arah pandangan.
d" Luminasi rata-rata dari ruangan.
Untuk pencahayaan buatan telah ada suatu rekqnendasi unark besarnya indeks
penyilauan, terdapat pada tabel l.
Tabel l. Tingkat Kenyamanan Dalam Indeks Penyilauan
Tingkrt Kenyamanan Indeks Penyilauan
Tidak Tsrasa
Terasa
Dapat Diterima
Tidak Nyaman
Sangat Tidak Nyaman
0- 101
10-16
t6 
-22
22 
-28
Lebih dari 28
($rmber : Soetiadji, 2006)
Rekomendasi untuk pencahayaan buatan, hal ini berlaku rmtuk pemsangan anna-
re-rmatur yang sintesis. Maka,untuk mengendalilcan silau yang terjadi dalam suatu ruangan
Ad dilalilkm dengan:cara :
r hilihan orientasi lubang catray4 dimana lubang catraya yang menghadap kearah timur
dm barat akan memberikan kemungkinan terjadinya penyilauan yang lebih besar dari pada
rah yang lain.
L hilihan posisi jendela di,ama posisi jendela yang tinggi tidak dibatasi oleh peneduh hori-
mtal yang lebar akan memungkirkan pandangan kebagian langit yang lebih tinggi yang
rmpunyai luminasi lebih besar, sehingga memungkinkan.terjadinya penyrlauan juga lebih
bcaar.
c" Fenedutr horizontal yang lebar akan membatasi pandangan kebagian langit ya4g lebih tirnggi
sta memiliki luminasi yang lebih besar dan menrperkecil luas suniber penyilauan. Untuk
lu dapat digunakan dat pelindung misalnya tirai yang dapat diatur naik turunnya. Tirai ini
@a juga digunakan.untuk menghalangi cahaya matahari langsung.
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d. Tabir matahari $angat diperlukan agar matahari langsung {idak dapat masuk maka nian-
gan dapat terhindar dmi silau.
e. Menaikkan factor refleksi rata-rata didalam ruarqgan sehingga luminasi rata-rata akan ber-
tambah besar. Maka ;penyilauan akan iberkuran[ t areou rpenyilauan berbanding dengan
luminasi langit yang terlihat terhadap lluminasi rata-tata,dalam nrangan. |fetapi porlu
diperhatikan bahwa psrmukaan denganrrefleksi yang terlalu besar dapt juga menimbulkan
penyilauan
SIMPULAI\I
Pencahayaan sangat dibutuhkan dalam kehidupan dan pencatrayaan dapat diperoleh
melalui pencahayaan alami melalui sinar matahari langsung dan dengancara buatan
(mdkanis) atau sinar lampu. Pencatrayaan,dapat juga memberikan silau terhadap pengtihatan
ya4g tidak menglrasilkan kenyanranan visual. Silau yang dihasilkan tlengan pencahayaan
langsung dari matahari secara langsung fuga pencahayaan lampu rlamg memantul pada
bidanlpermukaan suatu benda.:Silau merupakan pencalrayaan yang tidak memerikana laen-
yamanan sehiqgga visual membuurhkan sistem pengendalianr silau tersebut,
Tabel 2. Pengendalian Silau Dalam Ruangan
*arm,m S$mangil*
Sr* h*Hffi,dMh ffi #* ffiIinr* h
mssilffif,rn Hmffi $ffii s* nffiSffii Hhir,
4H*d* gnm ffi tsf,fisdffi *Mh,btrf;$ #d$a
h*m cmffi s* $Rhd* sHf; .*ffi gdm
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ffiirnffi*Mffi*lffiffi$frbgf,.hs*#M
ffissiffi f;HE i##|f; sss $mfiffi f,f,# mffiM
s*i*H#ffisstr*h#*ffiuffiffi
Iss itr#k a*#$H ffiffi#s 8# Mffi #ffi
ffiA*i ves Mmffi #ffis s*Hfii
m#h*i kffimsffishk *Cm trssfls
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;ffi nmffis nffi iffiffi
$ffiDS iiF ryr Wffid#.igffifiHw.
Sumber: Hasil lA.nalisis, Mei 2013).
. 
Dengan pengendalian silau yang terjadi dalam ruangan maka kenyamanan visualdapat dirasakan serta dlat visual dapat meiaksanakan tugasnya sesuai dengan kebutuhan
1anryia yang dapat men-ra{ami permut<aan nungan, bentitr .ir*g*.-orngi laoyamanan
visual.yang dapat menghalau silau matca runoiia dapat membica r.ro'b*t uug* a*
menulis dalam ruangan.
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